GUBERNUR LAMPUNG

KEPUTUSAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : G/79Y /B.07/HK/2024

TENTANG

PENETAPAN HASIL ANALISIS JABATAN DAN ANALISIS BEBAN KERJA
JABATAN MANAJERIAL DAN JABATAN PELAKSANA PADA
BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH
PROVINSI LAMPUNG

GUBERNUR LAMPUNG,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 6 ayat (1)
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pedoman
Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja, perlu menetapkan
Hasil Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja Jabatan
Manajerial dan Jabatan Pelaksana pada Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Lampung dengan
Keputusan Gubernur Lampung;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang;

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur
Sipil Negara;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2018 tentang
Manajemen Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja;

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 34 Tahun 2011 tentang
Pedoman Evaluasi Jabatan;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 35 Tahun 2012
tentang Analisis Jabatan di Lingkungan Kementerian Dalam
Negeri dan Pemerintah Daerah,;
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8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pedoman
Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja;

9. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 45 Tahun 2022 tentang Jabatan
Pelaksana Pegawai Negeri di Lingkungan Instansi
Pemerintah;

10. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 9
Tahun 2022 tentang Tatacara Pelaksana Penyusunan
Kebutuhan Aparatur Sipil Negara;

11. Peraturan Gubernur Lampung Nomor 59 Tahun 2021
tentang Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata
Kerja Perangkat Daerah, sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Gubernur
Lampung Nomor 1 Tahun 2024;

12. Peraturan Gubernur Lampung Nomor 79 Tahun 2018
tentang Kelas Jabatan di Lingkungan Pemerintah Provinsi
Lampung sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Gubernur Lampung Nomor 9 Tahun
2024,

1. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 11 Tahun 2024 tentang
Nomenklatur Jabatan Pelaksana Aparatur Sipil Negara di
Lingkungan Instansi Pemerintah;

2. Surat Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset

Daerah  Provinsi Lampung Nomor : 800.1.11.1/
2478.01/V1.02/2024, hal Penyampaian Rekap ABK, Peta
Anjab dan Peta Evjab, tanggal 8 Oktober 2024,

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG PENETAPAN HASIL
ANALISIS JABATAN DAN ANALISIS BEBAN KERJA JABATAN
MANAJERIAL DAN JABATAN PELAKSANA PADA BADAN
PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH PROVINSI
LAMPUNG.

Menetapkan Hasil Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja
Jabatan Manajerial dan Jabatan Pelaksana pada Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Lampung,
sebagaimana tercantum dalam Lampiran [, Lampiran II, dan
Lampiran III Keputusan ini.

Penetapan Hasil Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja
sebagaimana dimaksud pada Diktum Kesatu, menjadi pedoman
untuk penataan dan penyempurnaan di bidang Kelembagaan,
Ketatalaksanaan dan Kepegawaian dalam rangka efisiensi dan
efektifitas pelaksanaan tugas.
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Dengan ditetapkannya Keputusan ini, maka Keputusan
Gubernur Lampung Nomor : G/537/B.07/HK/2022 tentang
Penetapan Hasil Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja
pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Provinsi
Lampung, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan dalam Keputusan ini akan diadakan pembetulan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Telukbetung
pada tanggal 27—/ —2024

Pj. GUBERNUR PUNG,

SUDIN

Menteri Dalam Negeri RI di Jakarta;

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi RI di Jakarta;

Kepala Badan Kepegawaian Negara di Jakarta;

Ketua DPRD Provinsi Lampung di Telukbetung;

Inspektur Provinsi Lampung di Bandar Lampung;

Kepala Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Lampung di Telukbetung;

Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Lampung di Telukbetung;
Kepala Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Lampung di Telukbetung.
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LAMPIRAN I : KEPUTUSAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR : G/ o4 /B.07/HK/2024
TANGGAL : W-u 2024
REKAPITULASI ANALISIS BEBAN KERJA (ABK)
BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH PROVINSI LAMPUNG
NILAI BEBAN
JUMLAH
KERJA/ HASIL | KELEBIHAN/ Efektifitas
»o BAMAJABATAN ’.f"‘“,'r‘i';" EFEKTIFITAS | ABK | KEKURANGAN | *° | unitgv) | F°
. JABATAN (EJ)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
g JRRCALA BATAN PR ALAAN 1 1.306 1 0 A
KEUANGAN DAN ASET DAERAH :
2 |SsERRETARIS 1 1.069 1 0 A 4.148 A
3 |PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 8 12.935 13 5 X
4 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 1 2.144 2 1 A
5 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 0 1.832 2 2 %
6 |PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 5.345 5 5 A
KEPALA SUB BAGIAN UMUM DAN
i i 1 1.025 1 0 A
PENATA KELOLA SISTEM DAN
8  |TEKNOLOGI INFORMASI a el 2 ) A
9 |PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 2 8.213 8 6 A
10 |PENGELOLA LAYANAN OPERASIONAL i 1.447 1 0 A
11 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 1 1.225 1 0 A
12 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 1 6.019 6 5 A
13 |PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 4.923 5 £ i
14 |FASILITATOR PEMERINTAHAN 1 1.248 1 0 A
KEPALA BIDANG PERENCANAAN
15 | RN DACSAR 0 1.470 1 1 A 2,974 A
KEPALA SUB BIDANG KEBIJAKAN
PERENCANAAN ANGGARAN
16 | PENDAPATAN DAN BELANJA i - 1 0 a
DAERAH
17 |PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 3 5.470 5 | A
18 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 3 3.046 3 0 A
19 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 2 3.386 3 e A
KEPALA SUB BIDANG PENYUSUNAN
DAN PENGENDALIAN ANGGARAN
20 | PENDAPATAN DAN BELANJA ! 1.323 . 0 A
DAERAH
21 |PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 2 5.807 4 A
22 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 2 3.361 3 3 A
23 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 1 2.392 3 2 n
24 |PENGELOLA LAYANAN OPERASIONAL 0 1.414 1 q A
25 |PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 2.347 2 2 A
KEPALA BIDANG
; A 2.857 n
26 | PERBENDAHARAAN 1 1450 ! 0
27 |PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN P 9672 10 6 A
28 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI ] 1.791 2 = i
29 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 0 1.219 1 1 A
30 |PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 2.407 2 2 A
KEPALA SUB BIDANG
31 |PENGELOLAAN PENGELUARAN KAS 1 1.434 1 0 A
DAERAH
32 |PENELAAH TEKNIS KEBLJAKAN 3 6.309 6 -3 A




NILAI BEBAN

JUMLAH
KERJA/ KELEBIHAN/ Efektifitas
o SEMACORIERENN P:“',ﬂi" EFEKTIFITAS KEKURANGAN | *7 Unit (EU)
e JABATAN (EJ)
1 2 3 4 6 7 8
33 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 2 2.669 2} A
34 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 2 3.148 -1 A
35 |PENGELOLA LAYANAN OPERASIONAL 0 1.333 -1 A
36 |PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 2.267 -2 A
KEPALA SUB BIDANG PEMBINAAN
37 |PENGELOLAAN KAS DAERAH . i . -
38 |PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 2 4612 =] A
39 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 1 2.235 -1 A
40 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 0 1.365 -1 A
41 |PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 1.333 -1 A
42 |KEPALA BIDANG AKUNTANSI 1 1.277 0 A 2.676
43 |PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 3 5.799 -3 A
44 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 1 2.006 4 A
45 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 0 1.229 -1 A
46 |PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 1.672 2 A
KEPALA SUB BIDANG AKUNTANSI
47 | DAN PELAPORAN . bt g A
48 |PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 7 9.422 i A
49 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 1 1.192 0 A
50 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 0 1.229 -1 A
51 |PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 2.487 9 A
KEPALA SUB BIDANG PENCATATAN
52 |NON APBD DAN PEMBINAAN PPK 1 1.310 0 A
BLUD
53 |PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 3 6.699 -4 A
54 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 1 1.529 -1 A
55 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 1 1.229 0 A
56 |PENGELOLA UMUM OPERASIONAL 0 1.152 -1 A
57 |PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 2.132 2 A
KEPALA BIDANG EVALUASI DAN
58 |PEMBINAAN KABUPATEN/KOTA, 1 1.229 0 A 2.113
DAN INVESTASI
59 |PENELAAH TEKNIS KEBLJAKAN 3 4.145 -1 A
60 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 2 2.583 -1 A
61 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 0 1717 -2 A
KEPALA SUB BIDANG EVALUASI
62 |DAN PEMBINAAN APBD 1 1.174 0 A
KABUPATEN/KOTA
63 |PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 1 1.881 -1 A
64 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 2 1.652 0 A
65 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 0 1.260 -1 A
66 |PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 1.484 -1 A




NILAI BEBAN

JUMLAH
KERJA/ HASIL | KELEBIHAN/ Efektifitas
No IR F Jmm“,r'““‘“ EFEKTIFITAS | ABK | KEKURANGAN Unit (EU)
JABATAN (EJ)
1 2 3 4 5 6 8
KEPALA SUB BIDANG EVALUASI
DAN PEMBINAAN
67 |PERTANGGUNGJAWABAN 1 1.094 1 0
PELAKSANAAN APBD
KABUPATEN/KOTA
68 |PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 2 6.445 6 -4
69 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 2 1.773 2 0
70 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 1 1.506 2 5|
71 |PENGELOLA UMUM OPERASIONAL 0 1.152 1 -1
72 |PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 1.712 2 2
KEPALA BIDANG PENGELOLAAN
73 | naman 1 1.480 1 0 3.225
KEPALA SUB BIDANG
74 |PERENCANAAN DAN PERUBAHAN 1 1.316 1 0
STATUS HUKUM ASET DAERAH
75 |PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 17 11.825 12 5
76 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 1 2.511 3 -2
77 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 3 1.838 2 1
78 |PENGELOLA LAYANAN OPERASIONAL 0 0,566 1 -1
79 |PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 1.852 2 -2
KEPALA SUB BIDANG
80 |PENATAUSAHAAN DAN PELAPORAN 1 1.008 1 0
ASET DAERAH
81 |PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 4 8.013 8 -4
82 |PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 1.546 2 3
83 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 3 1.775 2 1
KEPALA UPTD PUSAT DATA DAN
8 | INFORMASI KEUANGAN ! 1oL 1 ° 1857
85 |KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA 1 1.433 1 0
86 |PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 0 5.519 6 -6
87 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 0 1.544 2 -2
88 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 0 1.229 1 -1
89 |PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 1.273 1 £
PENATA KELOLA SISTEM DAN
90 |TEKNOLOGI INFORMASI 0 1.498 ! !
KEPALA SEKSI PENGELOLAAN
91 |DATA, INFRASTRUKTUR DAN 1 1.427 1 0
JARINGAN
PENATA KELOLA SISTEM DAN
n TEKNOLOGI INFORMASI 9 1.357 1 s
93 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 0 2.113 2 -2
94 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 0 1.229 1 -1
95 |PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 1.328 1 =1
KEPALA SISTEM INFORMASI
96 . 1 1.216 1 0
97 |PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 0 4.120 4 -4
98 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 0 1.901 2 -2




NILAI BEBAN
JUMLAH
L NAMA JABATAN P:-Al'l"GAK!U EFEKTIFITAS EKEKURANGAN Unit (EU)
. JABATAN (EJ)
1 2 3 4 6 8
99 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 0 1.229 1
PENATA KELOLA SISTEM DAN
100 TEKNOLOGI INFORMASI 0 1.400 =1
KEPALA UPTD PEMANFAATAN,
101 |PEMELIHARAAN DAN PENGAMANAN 1 1.481 0 2.378
ASET DAERAH
102 |KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA 1 1.383 0
103 |PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 0 6.395 -6
104 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 0 1.504 2
105 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 0 1.962 -2
106 |PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 3.055 -3
KEPALA SEKSI PEMANFAATAN DAN
197 | pEMELIHARAAN ASET DAERAH 2 Lase g
108 |PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 0 3.531 -4
109 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 0 1.615 -2
110 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 0 1.577 2
111 |PENATA LAYANAN OPERASIONAL 0 1.274 -1
KEPALA SEKSI PENGAMANAN ASET
112 DAERAH 1 1.383 0
113 |PENELAAH TEKNIS KEBIJAKAN 0 4.602 -5
114 |PENGOLAH DATA DAN INFORMASI 0 1.968 2
115 |PENGADMINISTRASI PERKANTORAN 0 1.657 2
129 298.545 -161 2.779
Pj. GUBERNUR G,

SUDIN
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